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The development of Hindu religious media is a necessity that can not be 
avoided. Hindu religious media development is strongly influenced by developments in 
information technology. Hindu religious information dissemination aimed at improving 
sradha and bhakti Hindus become a common task of guiding people who have the 
authority under the Ministry of Hindu Religious and all the stakeholders of the Hindu 
community itself who have an interest and ability in the Hindu community 
development. 
Development of conventional science of religion have started to switch to the 
use of information technology, the development of religious knowledge can be done by 
people who are no longer limited by time and space. With the help of information 
technology such as the Internet everyone can share the results with ease. People can 
communicate and interact even though the distance between them is limited by the 
ocean and mountains. Information technology allows people to talk from anywhere, as 
long as they can agree on a time when they will discuss through a laptop or hamphone 
connected to the Internet network. Hindu religious media in the information age is 
growing following the religious media based on information technology as adopted in 
the medium of learning in formal and non formal education. 
 




Perkembangan media keagamaan Hindu merupakan suatu keniscayaan yang 
tidak dapat dihindari. Perkembangan media keagamaan Hindu sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi informasi. Penyebaran informasi keagamaan Hindu yang 
bertujuan untuk meningkatkan sradha dan bhakti umat Hindu menjadi suatu tugas 
bersama dari yang memiliki kewenangan membimbing masyarakat Hindu di bawah 
Kementerian Agama dan semua stakeholder dari masyarakat Hindu sendiri yang 
memiliki kepentingan dan kemampuan dalam pembinaan masyarakat Hindu. 
Pengembangan ilmu agama secara konvensional sudah mulai beralih dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, sehingga pengembangan ilmu agama ini dapat 
dilakukan oleh orang-orang tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Dengan bantuan 
teknologi informasi seperti internet setiap orang dapat berbagi hasil penelitian dengan 
begitu mudahnya. Orang-orang dapat berkomunikasi dan berinteraksi walaupun jarak 
diantara mereka dibatasi oleh samudera dan pegunungan. Teknologi informasi 
membuat orang dapat berdiskusi darimana saja, asalkan mereka dapat sepakat 
mengenai kapan waktu mereka akan berdiskusi melalui laptop atau hamphone yang 
terkoneksi dengan jaringan internet. Media keagamaan Hindu pada era informasi ini 
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berkembang mengikuti media keagamaan berbasis teknologi informasi seperti yang 
diadopsi pada media pembelajaran pada pendidikan formal dan non formal. 
 




Media Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia  diartikan sebagai: 1. 
Alat. 2. Alat atau (sarana) komunikasi 
seperti majalah, radio, televisi, film, 
poster, dan spanduk. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, (2001:726)  
Association for education and 
communication technologi (AECT) 
mendefinisikan media yaitu segala bentuk 
yang di pergunakan untuk suatu proses 
penyaluran informasi. Sedangkan 
education association (NEA) 
mendefinisikan sebagai benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca 
atau dibicarakan beserta instrumen yang 
dipergunakan dengan baik. Asnawir dan 
Basyirudin Usman, (2002:12). Media 
merupakan tempat pengolahan data untuk 
selanjutnya disalurkan kepada penerima. 
Media yang berkaitan dengan informasi 
menyangkut bagaimana data diolah 
menjadi informasi di suatu tempat yang 
sangat identik dengan teknologi 
informasi.  
Kata keagamaan merupakan 
istilah yang mengalami imbuhan dari kata 
dasar “agama” yang mendapat awalan 
“ke-“ dan akhiran“-an” yang 
menunjukkan kata sifat yaitu bersifat 
keagamaan dengan pengertian sebagai 
berikut : a. Agama adalah teks atau kitab 
suci yang mengandung ajaran-ajaran yang 
menjadi tuntunan hidup bagi para 
penganutnya. Harun Nasution, (1979:9). 
Agama adalah dustur atau undang-undang 
Ilahi yang didatangkan Allah untuk 
menjadi pedoman hidup dalam kehidupan 
di alam dunia untuk mencapai 
kebahagiaan akhirat.  Muhaimin, 
(1989:139) Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, kata agama berarti suatu 
sistem, prinsip kepercayaan terhadap 
Tuhan dengan ajaran kebaktian dan 
kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan itu.  
Media Keagamaan Hindu adalah 
merupakan alat untuk mengolah data-data 
yang berhubungan dengan agama Hindu 
menjadi informasi yang bermanfaat untuk 
pengembangan sumber daya manusia 
Hindu menjadi lebih berkualitas. Media 
keagamaan Hindu yang ada pada jaman 
informasi sekarang ini sangat dipengaruhi 
oleh perkembangan teknologi informasi. 
Bagaimana perkembangan teknologi 
informasi mempengaruhi perkembangan 
media keagamaan Hindu akan diuraikan 
pada pembahasan.  
 
PEMBAHASAN 
Perkembangan media keagamaan 
Hindu merupakan suatu keniscayaan yang 
tidak dapat dihindari. Perkembangan 
media keagamaan Hindu sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi informasi. Penyebaran 
informasi keagamaan Hindu yang 
bertujuan untuk meningkatkan sradha 
dan bhakti umat Hindu menjadi suatu 
tugas bersama dari yang memiliki 
kewenangan membimbing masyarakat 
Hindu di bawah Kementerian Agama dan 
semua stakeholder dari masyarakat Hindu 
sendiri yang memiliki kepentingan dan 
kemampuan dalam pembinaan 
masyarakat Hindu. 
 Sradha dan Bhakti adalah 
keyakinan umat Hindu akan 5 hal yaitu 
percaya dengan adanya Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), 
Atman (roh), Punarbawa (reinkarnasi), 
Karmapala (buah dari pada perbuatan dan 
Moksah tujuan akhir umat Hindu). 
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Kepercayaan ini diimplementasikan dalan 
praktek-praktek keagamaan yang 
dilandasi oleh sikap bhakti (ketulus 
ikhlasan). Keyakinan ini perlu 
dikembangkan tidak hanya berdasarkan 
media-media yang masih bersifat 
tradisional, melainkan perlu 
dikembangkan dengan menggunakan 
media-media kekinian seperti media 
cetak, media elektronik seperti televisi 
dan radio, juga media online seperti 
internet. 
 Pengembangan ilmu agama secara 
akademis melalui pengkajian secara 
ilmiah juga sudah menjadi lumrah di 
masyarakat Indonesia. Hal ini ditandai 
dengan banyaknya ada perguruan tinggi 
keagamaan di bawah Kementerian 
Agama RI. Perguruan tinggi keagamaan 
ini mempunyai kewajiban melakukan 
pengembangan terhadap ilmu agama, 
sekaligus mengajarkannya kepada 
masyarakat melalui pengabdian kepada 
masyarakat.  
Pengembangan ilmu agama secara 
konvensional sudah mulai beralih dengan 
memanfaatkan teknologi informasi, 
sehingga pengembangan ilmu agama ini 
dapat dilakukan oleh orang-orang tidak 
lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Dengan bantuan teknologi informasi 
seperti internet setiap orang dapat berbagi 
hasil penelitian dengan begitu mudahnya. 
Orang-orang dapat berkomunikasi dan 
berinteraksi walaupun jarak diantara 
mereka dibatasi oleh samudera dan 
pegunungan. Teknologi informasi 
membuat orang dapat berdiskusi 
darimana saja, asalkan mereka dapat 
sepakat mengenai kapan waktu mereka 
akan berdiskusi melalui laptop atau 
handphone yang terkoneksi dengan 
jaringan internet. 
 
Media Keagamaan Hindu Berbasis 
Teknologi Dalam Sistem Pendidikan 
Formal 
Media keagamaan Hindu juga 
berkembang menyesuaikan diri dengan 
media teknologi informasi. Banyak 
manfaat yang dapat diperoleh apabila 
media keagamaan Hindu dibangun 
berbasiskan teknologi informasi. Secara 
formal media keagamaan ini berkembang 
sejalan dengan perkembangan media 
pembelajaran dalam pendidikan formal. 
Media pembelajaran yang dibangun 
berbasiskan teknologi informasi ini tidak 
dapat dilepaskan dari dukungan peralatan 
yang bernama komputer. Penggunaan 
komputer dalam mengembangkan media 
pembelajaran memiliki banyak kelebihan. 
Menurut Wiharjo (2007:54), kelebihan 
komputer sebagai media pembelajaran 
adalah:  
1. Meningkatkan perhatian dan 
konsentrasi siswa.  
2. Meningkatkan motivasi siswa.  
3. Menyesuaikan materi dengan 
kemampuan siswa.  
4. Mereduksi penggunaan waktu 
penyampaian materi.  
5. Dapat mengakomodasi banyak 
siswa dan menjalankan fungsinya 
dengan sedikit kesalahan.  
6. Dapat menggunakan fasilitas 
penyimpanan untuk mengetahui 
kemajuan belajar siswa.  
7. Bersifat tanggap dan bersahabat 
sehingga siswa belajar tanpa tekanan 
psikologis.  
8. Materi dapat didesain lebih 
menarik.  
9. Tingkat kemampuan dan kecepatan 
belajar dapat dikontrol oleh siswa 
sehingga siswa dapat belajar dan 
berprestasi sesuai dengan 
kemampuannya.  
10. Dapat mendorong guru untuk 
meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan mengenai computer. 
 
Menurut Strickland Patterson seperti 
dikutip oleh Eva Handriyantini,S.Kom, 
M.MT (2009:12), ada lima tipe 
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Pembelajaran Berbantuan Komputer 
(Computer Aided Instruction) yaitu: 
1. Drill & Practice, menyajikan materi 
pelajaran untuk dipelajari secara 
berulang. 
2. Tutorial, menyajikan materi yang 
telah diajarkan atau materi baru yang 
akan dipelajari. 
3. Simulation, memberi kesempatan 
untuk menguji kemampuan pada 
aplikasi nyata dengan menciptakan 
situasi yang mengikut-sertakan siswa-
siswa untuk bertindak pada situasi 
tersebut. Berdasarkan kriteriakriter 
ini, maka aplikasi yang dirancang 
penulis dapat ditentukan 
sebagaiaplikasi simulation. 
4. Problem Solving, menyajikan 
masalah-masalah untuk siswa 
menyelesaikannya berdasarkan 
kemampuan yang mereka peroleh. 
5.  Educational Games, merupakan 
paket software yang menciptakan 
kemampuan pada lingkungan 
permainan yang diberikan sebagai alat 
bantu untuk memotivasi atau 
membantu siswa untuk melalui 
prosedur permainan secara teliti untuk 
mengembangkan kemampuannya. 
 
Kelima tipe pembelajaran ini dapat 
diadopsi dalam mengembangkan media 
keagamaan Hindu secara formal melalui 
pendidikan dasar dan menengah serta 
pendidkan tinggi, yang diselenggarakan 
secara formal baik oleh lembaga 
pendidikan pemerintah (negeri) ataukah 
lembaga pendidikan swasta. Penggunaan 
media pembelajaran yang berbasiskan 
teknologi informasi ini tentunya akan 
mampu meningkatkan pemahaman anak 
didik terhadap materi-materi agama yang 
diajarkan oleh guru atau dosen. 
Peningkatan pemahaman ini tentunya 
akan memiliki kontribusi terhadap 
meningkatnya kualitas umat Hindu dalam 
mengaplikasikan praktek-praktek 
keagamaan. 
Media Keagamaan Hindu Berbasis 
Teknologi Infoemasi dalam Sistem 
Pendidikan Non Formal 
 Philip H.Coombs berpendapat 
bahwa pendidikan non formal adalah 
setiap kegiatan pendidikan yang 
terorganisir yang diselenggarakan diluar 
system formal, baik tersendiri maupun 
merupakan bagian dari suatu kegiatan 
yang luas, yang dimaksudkan untuk 
memberikan layanan kepada sasaran 
didik tertentu dalam mencapai tujuan-
tujuan belajar. Soelaman Joesoef, 
(1992:50) 
Menurut Soelaman Joesoef, 
pendidikan non formal adalah setiap 
kesempatan dimana terdapat komunikasi 
yang terarah di luar sekolah dan 
seseorang memperoleh informasi, 
pengetahuan, latihan maupun bimbingan 
sesuai dengan tingkat usia dan kebutuhan 
hidup, dengan jutuan mengembangkan 
tingkat keterampilan, sikap dan nilai-nilai 
yang memungkinkan baginya menjadi 
peserta-peserta yang efesien dan efektif 
dalam lingkungan keluarga, pekerjaan 
bahkan lingkungan masyarakat dan 
negaranya. Soelaman Joesoef (1992:51) 
Ada juga tujuan belajar di jalur 
pendidikan non formal yang ditujukan 
untuk kepentingan pendidikan kelanjutan 
setelah terpenuhinnya pendidikan tingkat 
dasar, serta pendidikan perluasan dan 
pendidikan nilai-nilai hidup. Contoh 
program pendidikan non formal yang 
ditujukan untuk mendapatkan dan 
memaknai nilai-nilai hidup misalnya 
pengajian, sekolah minggu, berbagai 
latihan kejiwaan, meditasi, “manajemen 
kolbu”, latihan pencarian makna hidup, 
kelompok hoby, pendidikan kesenian, dan 
sebagainya. Dengan program pendidikan 
ini hidup manusia berusaha diisi dengan 
nilai-nilai keagamaan, keindahan, etika 
dan makna. Ishak Abdulhak, Ugi 
Suprayogi, (2012:44) 
Media Keagamaan Hindu juga 
dapat mengadopsi teknologi informasi 
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dalam system pendidikan non formal 
seperti pasraman, pesantian, dan lain-lain. 
Pemanfaatan Teknologi Informasi (TI) 
bagi pendidikan non formal setidaknya 
dapat dilakukan dengan 3 pendekatan 
(Indra Prawira, http://imadiklus.com/ti-
pendidikan-non-formal-pls/ diakses 5 
september 2016) yaitu : 
1. Edukasi teknologi informasi bagi 
pendidik, tenaga kependidikan serta 
warga belajar program pendidikan 
non formal. Edukasi tersebut harus 
dilakukan secara merata, baik bagi 
tenaga pendidik/ tutor/guru dan 
tenaga kependidikan, seperti 
penyelenggara program, serta warga 
belajar/murid. Bagi pendidik dan 
tenaga kependidikan, penguasaan 
teknologi informasi menjadi penting 
karena mereka adalah tulang 
punggung pelaksanaan program 
pendidikan non formal. Jika ingin 
memanfaatkan teknologi informasi 
pada pendidikan non formal, 
pendidik dan tenaga kependidikan 
merupakan subyek pelaksana agar 
program tersebut dapat berjalan 
dengan baik. Bagi warga 
belajar/murid, penguasaan teknologi 
informasi merupakan cara untuk 
meningkatkan keilmuan sekaligus 
menjadi nilai tambah agar mereka 
lebih kompetitif, tidak kalah dengan 
murid dari ppendidikan formal. 
Warga belajar yang menjadi sasaran 
proses edukasi adalah peserta 
program Kelompok Belajar Paket A 
setara SD, Paket B setara SMP, 
Paket C setara SMA, juga peserta 
programprogram keterampilan 
hidup dan lainnya. 
2. penyediaan infrastruktur atau sarana 
teknologi informasi. Akan sangat 
baik jika lembaga penyelenggara 
pendidikan non formal memiliki 
sarana yang memadai untuk 
mendukung pemanfaatan teknologi 
informasi tersebut. Karena sarana 
yang dibutuhkan sebenarnya tidak 
terlalu sulit untuk diperoleh, sudah 
umum digunakan dan harga yang 
relatif terjangkau. Komputer 
semakin murah dan mudah 
didapatkan, akses internet juga 
semakin murah dan banyak pilihan 
sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan. Sarana tersebut akan 
sangat membantu penyelenggara 
program pendidikan non formal 
karena berbagai informasi dari 
Pemerintah yang menangani 
pendidikan non (terutama dari 
tingkat Pusat) sebagian besar sudah 
disediakan online di internet. 
Termasuk proses pengiriman data 
sudah mulai dilakukan secara 
online. Internet sebagai 
“perpustakaan raksasa” juga akan 
sangat membantu, misalnya jika 
disediakan di Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM). Sehingga 
masyarakat yang ingin 
meningkatkan pengetahuannya 
dengan membaca buku, dapat juga 
mencari informasi dan pengetahuan 
dari internet. 
3. penyediaan content ataupun 
informasi yang memadai dan 
berkualitas tentang pendidikan non 
formal. Penyediaan content tersebut 
dapat berupa; artikel pendidikan 
non formal yang akan sangat 
berguna untuk memberikan 
pemahaman yang lebih baik kepada 
masyarakat tentang pemdidikan non 
formak, atau bagi tenaga pendidik 
dan kependidikan pendidikan non 
formal dalam mendidik dan 
mengelola lembaga pendidikan non 
formal. Ebook pembelajaran untuk 
menambah wawasan dan keilmuan 
warga belajar; berita, pengumuman 
dan informasi program sehingga 
penyebaran informasi dapat 
dilakukan dengan lebih baik dan 
lebih cepat. Kegiatan best practice 
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sehingga dapat menjadi referensi 
dan motivasi bagi penyelenggara 
pendidikan non formal di daerah 
lainnya di seantero nusantara; 
informasi lembaga pelaksana 
pendidikan non formal sehingga 
proses sharing dan pertukaran 
informasi menjadi lebih mudah, 
termasuk data pelaksana program 
pendidikan non formal akan lebih 
valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan; 
penyediaan forum online sehingga 
dapat menjadi media komunikasi 
yang konstruktif untuk peningkatan 
kualitas tata kelola penyelenggaraan 
pendidikan non formal. 
 
PENUTUP 
Perkembangan media keagamaan Hindu 
dalam perannnya pada pembinaan 
masyarakat Hindu tidak terlepas dari 
perkembangan media pembelajaran yang 
disesain untuk pendidikan formal maupun 
pendidikan non formal.Perkembangan 
media pembelajaran keagamaan Hindu 
berkembang mengikuti kemajuan 
teknologi informasi, seiring dengan 
perkembangan dunia yang semakin 
global, sehingga perkembangan teknologi 
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